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Abstrak

Di tengah perkembangan dunia dan perubahan global di berbaga aspek kehidupan,
keberhasilan generas muda di masa yang akan datang merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan suatu negara. Mahasiswa merupakan generasi muda yang akan menjadi penerus
bangsa yang memiliki intelektual. Pendidikan berperan penting dalam menciptakan keberhasilan
mahasi swa. Penyampaian mata kuliah yang berkaitan dengan matematikajugaharus menjadi suatu
perhatian, dosen dituntut harus bisa mengembangkan materi yang disampaikan, yaitu dengan
mengaitkan satu materi ke materi atau konteks lainnya. Pengintegrasian nilai-nilai budaya
merupakan suatu bentuk pengembangan nilai nasionalis. Salah satu budaya yang ada di masyarakat
dan bangsa Indonesia adalah batik. Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan tujuan memberi pendampingan dalam pemanfaatan
motif batik Cikadu sebagai eksplorasi konsep geometri transformasi.
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PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan dunia dan perubahan global di berbagai aspek kehidupan,
keberhasilan generass muda di masa yang akan datang merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan suatu negara. Mahasiswa merupakan generasi muda yang akan menjadi penerus
bangsa yang memiliki intelektual. Pendidikan berperan penting dalam menciptakan keberhasilan
mahasiswa. Salah satu disiplin ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan dan
keberadaannya berkaitan erat dengan dunia pendidikan adalah matematika.

Matematika adalah mata pelgjaran yang perlu diberikan di setiap jenjang pendidikan, tidak
hanya siswa, namun juga mahasiswa, dengan tujuan untuk membekali kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Mahasiswa memerlukan kompetens tersebut agar mereka
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, serta memanfaatkan informasi dalam
kehidupan bermasyarakat yang selalu berkembang. Penyampaian mata kuliah yang berkaitan
dengan matematika juga harus menjadi suatu perhatian, dosen dituntut harus bisa mengembangkan
materi yang disampaikan, yaitu dengan mengaitkan satu materi ke materi atau konteks lainnya.
Pengembangan materi tersebut dapat berupa nilai karakter, seperti nilai nasionalis, dengan
pengembangan nilai nasionalis dapat menumbuhkan kecintaan terhadap bangsa dan negara.
Pengintegrasian nilai-nila budaya merupakan suatu bentuk pengembangan nilai nasionalis. Salah
satu budaya yang ada di masyarakat dan bangsa Indonesia adalah batik. Batik adalah kebudayaan
Indonesia yang telah mendunia dan diakui oleh UNESCO (Hidayati 2021).

Batik merupakan hasil seni budaya yang memiliki ciri khas, keunikan dan keistimewaan
yang harus diwariskan dan dilestarikan. Selain itu, batik merupakan karya seni yang indah.
Keindahan seni batik dilukiskan dalam motif dan warna batik tradisional. Batik memiliki berbagai
jenis dan motif yang berbeda-beda tergantung dengan daerahnya. Di Provins Banten terdapat
beberapa jenis batik, salah satu diantaranya adal ah batik yang berasal dari Kabupaten Pandeglang,
yaitu Batik Cikadu. Seperti halnya batik-batik di daaerah lain, Batik Cikadu ini memiliki berbagai
ragam motif. Motif-motif yang terdapat pada Batik Cikadu ini dapat dikaitkan dengan
penyampaian materi yang berkaitan dengan matematika, yaitu salah satunya pada konsep geometri
transformasi. Pada motif batik dapat dijumpai titik, garis, dan bidang datar. Titik, garis dan bidang
merupakan cakupan yang dibahas pada geometri transformasi. Geometri transformasi adalah
bagian dari ilmu geometri yang membahas mengenai transformasi/perubahan (Fadila 2017).
Geometri transformasi membahas mengenai perubahan bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya, atau
yang dikenal dengan transformasi. Transformasi yang dijumpali pada motif batik antara lain
pencerminan (refleksl), rotasi (perputaran), translasi (pergeseran), dan dilatasi (perbesaran).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan tujuan memberi pendampingan dalam
pemanfaatan motif batik Cikadu sebagai eksplorasi konsep geometri transformasi. Peserta pada
kegiatan PKM ini adalah mahasiswa STKIP Syekh Manshur. Kegiatan ini diharapkan agar
mahasi swa dapat meningkatkan kecintaan terhadap budaya bangsa, ketertarikan mahasiswa dalam
belgjar, menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa mengenai konsep geometri yang juga
terdapat pada motif batik, khususnya yaitu motif Batik Cikadu.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
M etode pelaksanaan kegiatan PKM ini terdiri dari tigatahap, yaitu

a. Tahap persigpan, tim PKM mempersiapkan surat ijin dengan pihak terkait, pihak terkait
disini yaitu pengelola sanggar batik Cikadu. Selain itu, pada tahap ini tim PKM
mempersiapkan materi yang akan disampaikan.

b. Tahap pelaksanaan, tahap ini dilakukan di Sanggar Batik Cikadu Tanjung Lesung, dengan
cara mendampingi mahasiswa serta memberikan penjelasan. Tahap ini dilakukan dengan
metode ceramah, partisipatif, disertai dengan menunjukkan secaralangsung beberapa motif
batik Cikadu yang berkaitan dengan konsep geometri transformasi, sehingga mahasiswa
dapat dengan mudah memahaminya. Kemudian, mahasiswamenganalisis motif-motif batik
Cikadu lainnya yang belum dijelaskan. Mahasiswa diminta untuk menganalisis motif serta
memberikan penjelasan konsep geometri transformasi apa yang terdapat pada motif batik
tersebut.

c. Tahapevaluasi, tahapini tim PKM mengevaluas hasil analisis mahasiswamengena motif-
motif Batik Cikadu dalam pengintegrasiannya pada konsep geometri transformasi. Berikut
adal ah beberapa capaian kinerja kegiatan PKM.

1. Kegiatan mendapat dukungan penuh oleh civitas akademika STKIP Syekh
Manshur.

2. Mahasiswa antusias terhadap pengintegrasian motif batik pada konsep geometri
transformasi.

3. Pengetahuan mahasiswa meningkat mengenai kebudayaan yang terdapat di
daerahnya, yaitu batik khas Kabupaten Pandeglang yaitu Batik Cikadu.

4. Kemampuan berpikir kritis semakin meningkat melalui analisis konsep geometri
transformasi tentang kebudayaan di Indonesia, khususnya tentang batik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 4 Juni 2022 di Sanggar Batik Cikadu
Tanjung Lesung, Kabupaten Pandeglang. Peserta diikuti oleh mahasiswa dan beberapa dosen
Program Studi Pendidikan Matematika dan program studi lain dari STKIP Syekh Manshur.
Sebelum acara dimulai, para dosen dan seluruh peserta yaitu mahasiswa STKIP Syekh Manshur
berkumpul di kampus, kemudian berangkat secara bersama-sama menuju Sanggar Batik Cikadu
Tanjung Lesung. Setibanya di lokas pengabdian masyarakat, pengelola Sanggar Batik Cikadu
memberikan sambutan dan penjelasan mengena segala hal tentang Batik Cikadu. Selanjutnya, ke
sesi inti yakni pemaparan materi oleh para dosen Program Studi Pendidikan Matematika secara
bergantian, yakni lbu Linda, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Ira
Asyura, M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Matematika, dan Ismi Widyaningrum,
M.Sc. selaku dosen mata kuliah Geometri Transformasi. Berikut adalah foto-foto saat kegiatan
pengabdian masyarakat.
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Gambar 1. Foto-foto K egiatan Pengabdian Masyarakat
di Sanggar Batik Cikadu Tanjung Lesung

a

Adapun konsep Geometri Transformasi yang dijelaskan pada saat kegiatan pengabdian
masyarakat sebagai berikut. Geometri transformasi adalah bagian dari geometri yang
membicarakan perubahan, baik perubahan letak maupun bentuk penyajiannya didasarkan dengan
gambar dan matriks. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transformasi mempunyai
arti perubahan (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya). Dalam sistem koordinat kartesius, untuk
memindahkan satu titik atau bangun pada bidang dapat dilakukan dengan menggunakan
transformasi. Transformasi tidak hanya terhadap titik, tetapi bisa juga dilakukan pada kumpulan
titik yang membentuk bidang/bangun tertentu. Transformasi memiliki beberapa jenis, antara lain
pencerminan (refleksi), translasi (pergeseran), rotas (perputaran), dan dilatasi (perbesaran).
Berikut akan dijel askan bagai mana pengintegrasian konsep geometri transformasi padamotif Batik
Cikadu.

1. Refleksi

Refleks berarti pencerminan. Refleksi adalah memetakan setiap titik dari suatu bangun
melewati garis pencerminan. Sebuah objek yang mengalami refleksi akan memiliki bayangan
benda yang dihasilkan oleh sebuah cermin, ini berarti titik dan bayangan jaraknya sama dengan
cermin, bentuknya sama namun posisinya terbalik, dan sifathya sama seperti simetri lipat.
Berikut diberikan definisi refleksi.
Definisi 1.1
Refleksi terhadap sumbu g dinotasikan Mg, didefinisika |
1. My(A) = A, jikaA € g, dan
2. My(A) = A, jika A & g, dan g merupakan sumbu ‘1.
g disebut sumbu pencerminan.
Konsep refleksi dapat dilihat pada batik cap mmsif Suresoan. Padamotif Surosoan terlihat bahwa
sisi kiri dan sisi kanan memiliki bentuk daia tkuran yang sama Hal tersebut sesuai dengan
konsep refleksi terhadap sumbu Y, dimana paimetaannya adalah

A(x,y) Ei'gA’ (—x,y)
lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambrarserikut.
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Gambar 1.1. Refleksi pada Motif Surosoan
Garis merah pada Gambar 1.1 merupakan sumbu pencerminannya, yaitu sumbu Y.
2. Rotasi
Rotasi adalah suatu transformasi yang memutar setiap titik pada suatu bidang Euclid.

Sdlain titik, garis sertabidang yang terbentuk dari beberapa garisjugadapat dirotasikan, karena
garis merupakan kumpulan dari titik-titik. Titik, garis, atau bidang dirotasikan dengan arah
tertentu terhadap titik yang tetap yang disebut sebagai pusat rotasi. Rotasi ditentukan dengan
memperhatikan titik pusat rotasi, besar sudut, dan arah sudut rotasi. Secara matematis, rotasi
memiliki definisi sebagai berikut
Definisi 2.1
Misadkan C € R? adalah titik dan f€eR. Rotasi titik P € R? sebesar 6° dengan titik pusat C
adalah transformasi p¢ g: R” — R? sedemikian sehingga berlaku

i. JikaP = C, makapce(P) = pcg(C) =C =P.

ii. JkaP # C, makap;g(P) = P’ sedemikian sehingga CP = CP' dan m<PCP' = 6.
Konsep rotasi dapat dilihat pada Gambar 2.1. berikut. Batik motif kembang honje berikut
terlihat bahwa kel opak bunga mengalami perputaran/rotasi.

Gambar 2.1. Rotas pada Batik Motif Kembang Honje

3. Trandas
Trandas atau yang dikenal dengan istilah pergeseran adalah suatu transformasi yang
memindahkan setiap titik pada bidang dengan jarak dan arah yang sama Apabila g // h maka
setiap ruas garis berarah dengan pangkal sebuah titik dan berakhir titik petanyaoleh (u; o ug)
adalah ekuivalen dengan setiap ruas garis berarah. Dengan kata lain, hasil transformasi
(4n © pg) . adalah seakan-akan Anda menggeser setiap titik sejauh jarak yang tetap dan arah
yang sama. Transformasi seperti ini dinamakan suatu translasi (geseran). Berikut adalah definisi

translasi.
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Definisi 3.1
suatu relasi y dinamakan suatu trani si apr wila ada ruas garis berarah iiiis sehingga setiap titik
P padabidang V, y,45(P) = P’ dan " =13, Translas seperti ini dituirs dengan notasi y,5 -

Trandlas juga disebut dengan transformasi yang bersifat isometri. Konsep translasi ini
terlihat pada motif badak rumput. Pada motif badak rumput terlihat bahwa gambar badak
memiliki bentuk dan ukuran yang samadengan jarak pergeseran yang tetap. Polatranslasi dapat
dilihat pada Gambar 3.1. berikut.

Gambar 3.1. Trandlasi pada Batik Motif Badak Rumput
4. Dilatasi

Pada pembahasan tentang refleksi, rotas dan translasi tidak lepas dari pembicaraan
pencerminan. Hal ini karena pencerminan adalah topik dasar untuk membangun isometri yang
merupakan transformasi yang mempertahankan jarak antara dua titik. Dilatas adalah suatu
transformasi yang mengubah ukuran atau skala (memperkecil atau memperbesar) suatu bangun
geometri (titik, garis, bidang) tanpa mengubah bentuk bangun yang bersangkutan. Berikut
adalah definisi dilatasi.
Definisi 41

Konsep dilatasi dapat dijumpai pada bangun kerucut yang terdapat peiabatik tiwis motif
menara Banten. Pada motif menara banten ini terlihat bahwa terdapat kerucut yang berukuran
besar, dan juga ada kerucut yang ukurannyalebih kecil, hal tersebut seperti konsep dilatasi. Pola
dilatasi dapat dilihat pada Gambar 4.1. berikut.
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Gambar 4.1. Dilatasi pada Motif Batik Menara Banten

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kerjasama tim pengabdian masyarakat
Program Studi Pendidikan Matematika serta program studi lain dari STKIP Syekh Manshur dengan
Sanggar Batik Cikadu Tanjung Lesung, Kabupaten Pandeglang. Seluruh peserta pada kegiatan ini
tampak sangat antusias mengikuti setiap rangkaian acara, mereka juga menjadi tertarik dengan
materi yang disampaikan, yaitu mengenai geometri transformasi yang terdapat pada motif-motif
batik Cikadu.
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